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BAB I 

PENOAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ajaran Islam telah sampai di Cina pada masa dinasti Tang, yaitu pada tahun 

628, " agama Islam dibawa oleh orang Arab yang telah melakukan hubungan 

perdagangan dengan orang Cina. Para pedagang ini tiba di Chang An, ibu kota 

Dinasti Tang, melalui jalan sutra yaitu melalui Persia, Asia Tengah dan Turkistan. 

Kelompok etnik Cina disebut Hui, berasal dari suku kata pertama Uighur yang 

bermukim di perbatasan Turkistan dan Cina, dimana orang yang masuk Islam 

(mualaf) juga mendiami daerah yang sama (Uighur) dan hidup bersama di daerah 

perkampungan muslim pertama. Menyebut mereka dengan nama yang sama yaitu, 

Hui, " tetapi menurut kamus, Uighur berasal dari kata Wei Wu Er(±9 ' ' )dan 

bangsa Uighur ini bermukim di daerah otonom Uighur Xinjiang di Barat Laut 

Cina. Menurut Rafiq Khan orang Cina non-Muslim menyebut orang muslim Hui 

Hui bagi orang Cina yang menganut agama Islam. Orang Cina Islam mengartikannya 

sebagai "seseorang yang merangkum kehidupan dunia dan rohaniah manusia" 

Sedangkan Broomhall mengatakan bahwa arti harfiah dari perkataan itu adalah "yang 

kembali" Menurut penulis, arti yang dikemuka kan Broomhall dapat diterjemahkan 
' 

menjadi ajaran yang kembali pada ajaran asli (berdasarkan kitab suci AI Qur'an). Dari 

arti ini agama Islam disebut sebagai Hui J iao([@] #% ) 
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Agama Islam di Cina semakin banyak penganutnya dan mengalami masa 

kejayaan pada masa dinasti Ming.Kaum muslim pada masa dinasti Ming mempunyai 

kedudukan penting alam ketentaraan dan memberi sumbangan berarti pada kehidupan 

intelektuil dan administras; ( 

Propinsi Gansu(#H # )dan Yunnan( z )adalah pusat-pusat utama dari 

pendidikan Islam. Pusat Islam di Gansu ialah Hu Zhou(d} ll ). Pendidikan agama di 

Yunnan terkenal pada abad ke-18 dan 19 dan Gun Min Fut{ 8] jj ), ibu kota 

propinsi merupakan pusat pendidikan agama. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat dikatakan bahwa, orang Cina yang 

menganut agama Islam telah lama ada, tetapi lain halnya dengan orang Cina yang 

berada di Indonesia. Meskipun orang Cina berada di Indonesia sudah sejak lama 

yaitu, sebelum Indonesia merdeka, sebagian besar dari mereka bukanlah beragama 

Islam. Sebagian besar warga kelompok etnik Cina berasal dari suku bangsa Han yang 

merupakan sebagian terbesar dari penduduk Cina Suku bangsa Han yang pada 

umumnya tidak menganut agama Islam itu, kemudian datang ke Indonesia yang 

sebagian terbesar penduduknya menganut agama Islam. Karena perbedaan agama itu 

maka hubungan orang Cina dengan orang Indonesia sebagaimana sifat tiap hubungan, 

mengalami pasang surut 

Apabila benturan budaya yang sering timbul antara orang Cina dan orang 

Indonesia ini disatukan dalam agama yang banyak penganutnya yaitu Islam, maka 

menurut beberapa pakar keadaan ini akan terpecahkan. Salah satu organisasi yang 

dapat menjadi wadah informasi bagi orang Cina yang akan masuk Islam ataupun 
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ingin mengetahui segala hal mengenai Islam adalah Yayasan Karim Oei. Nama 

yayasan ini diambil dari nama seorang Cina yang telah masuk Islam dan telah 

• menyebarkan agama ini khususnya pada orang Cina yang non-Islam. Dengan alasan 

ini penulis akan membicarakan peran Yayasan Haji Karim Oei dalam pembauran 

Cina muslim di Jakarta. 

1.2 Masalah 

Adanya warga kelompok etnik Cina yang menjadi bagian dari kebhinekaan 

masyarakat Indonesia mendapat tanggapan yang beraneka macam dari masyarakat 

kita dan kadang-kadang menimbulkan berbagai macam benturan budaya. Salah satu 

pemecahan masalah tersebut adalah dengan menganjurkan warga kelompok etnik 

Cina ini memeluk agama sebagian terbesar rakyat Indonesia yaitu, Islam. Dalam 

skripsi ini penulis akan membahas golongan Cina muslim yang bersatu dan 

berbaur dalam suatu wadah yaitu sebuah Yayasan bernama Yayasan Abdul Karim 

Oei Tjeng Hien (selanjutnya disebut Yayasan H. Karim Oei). Sebuah yayasan yang 

memberikan informasi bagi siapapun yang akan mengetahui Islam terutama bagi 

warga kelompok etnik Cina. 

1.3 Kerangka Teori 

Dalam hal ini penulis bertitik tolak dari pendapat seorang muslim Cina yaitu, 

Junus Jahja yang mengatakan bahwa "Dengan memasuki Islam, orang Cina akan 

diterima secara utut" { Maksud kalimat tersebut adalah akan terjadinya pembauran. 
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Junus Jahja menjabarkan pengertian "pembauran" yang terdapat dalam Piagam 

Asimilasi, menyatakan bahwa: 

"Dengan asimilasi dimaksudkan proses penyatu-gabungan golongan-golongan 

yang mempunyai sikap mental, adat kebiasaan dan pernyataan-pernyataan 

kebudayaan yang berbeda-beda menjadi satu kebulatan sosiologis yang harmonis 

dan bermakna, yaitu yang dalam hal ini dinamakan bangsa (nation) Indonesia itu" 

Selanjutnya Piagam Asimilasi menyatakan bahwa: 

"Dalam hubungan masalah Warga Negara Indonesia "Keturunan Tionghoa" 

asimilasi berarti masuk dan diterimanya orang seorang yang berasal keturunan 

Tionghoa ke dalam tubuh bangsa (nation) Indonesia tunggal sedemikian rupa 

sehingga akhirnya golongan semula yang khas tak ada lagi" 

Menurut Milton Gordon, seorang ahli sosiologi Amerika telah memperinci 

konsep ini menjadi tujuh macam asimilasi sebagai berikut: 

• Asimilasi kebudayaan/ perilaku (atau alkulturasi) yang bertalian dengan 

perubahan dalam pola-pola kebudayaan guna penyesuaian diri dengan kelompok 

mayoritas; 

• Asimilasi strulctural yang bertalian dengan masuknya golongan-golongan 

minoritas secara besar-besaran dalam kelompok-kelompok, perkumpulan­ 

perkumpulan dan pranata-pranata pada tingkat kelompok primer dari golongan 

mayoritas; 
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• Asimilasi perkawinan (atau amalgamasi) yang bertalian dengan perkawinan antar 

golongan secara besar-besaran, 

• Asimilasi identifikasi yang bertalian dengan perasaan kebangsaan berdasarkan 

mayoritas; 

• Asimilasi sikap yang bertalian dengan tak adanya prasangka; 
••' 

• Asimilasi perilaku yang bertalian dengan tak adanya diskriminasi. 

1.4 Hipotesis 

Golongan Cina muslim dapat lebih diterima oleh masyarakat di sekitamya 

daripada kelompok masyarakat Cina non-Muslim karena, rakyat Indonesia sebagian 

terbesar adalah muslim. 

1.5 Tujuan Penulisan 

Penulis ingin mengetahui sejauh mana tanggapan warga kelompok etnik 

Indonesia Islam akan masuknya warga kelompok etnik Cina ke dalam agama Islam. 

Benarkah setelah mereka memasuki Islam akan lebih mudah membaur dan diterima 

oleh masyarakat ?. Serta bagaimana peran Yayasan H. Karim Oei sebagai salah satu 

wadah pembauran Cina muslim ? Demi mengetahui hal tersebut diatas, penulis 

mengambil lokasi Yayasan yang berada di Jakarta meskipun Yayasan mempunyai 

banyak cabang yang tersebar di berbagai daerah. Tetapi mengingat Jakarta menjadi 

barometer bagi perkembangan banyak sektor dan lokasi tersebut memungkinkan 
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penulis untuk melakukan penelitian. Maka dipilihlah pusat Yayasan Karim Oei yang 

berada di Jakarta. 

1.6 Metode Penulisan 

Penulis dalam pembuatan skripsi ini mengadakan metode penelitian 

kepustakaan dan lapangan. Dalam menggunakan metode penelitian bahan materi 
. 

yang mendukung penulisan skripsi berasal dari buku-buku yang terdapat di 

perpustakaan, artikel majalah dan surat kabar. Sedangkan metode wawancara yang 

digunakan penulis adalah metode wawancara berstuktur dan tak berstruktur. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi terdiri dari 4 bab sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan yang berisi tujuan dari skripsi 

Bab II Membicarakan tentang keadaan Cina muslim di Jakarta, terdiri dari latar 

belakang mereka di Jakarta, alasan golongan etnik ini masuk Islam dan 

pandangan umat muslim pada umumnya atas golongan etnik ini. 

Bab III Membicarakan tentang Yayasan KarimOei, sejarah dan perkembangannya 

meliputi, tokoh H Karim Oei, berdirinya Yayasan H. Karim Oei, peran 

Yayasan H.Karim Oei dalam menyatukan golongan Cina muslim, serta 

perkembangan Yayasan Karim Oei. 

Bab IV Analisis dan kesimpulan dari isi skripsi. 

Penulis menggunakan sistem penulisan Internasional yang berlaku di Cina 

yaitu Han Yu Pin Yin beserta hurufnya yaitu Han Zi 
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